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I. PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan jenis ternak yang mempunyai 

potensi untuk dikembangkan di Indonesia. Hal ini sehubungan dengan peran dari 

ternak kambing khususnya PE yaitu sebagai penghasil daging dan susu, sehingga 

disebut dengan tipe dwiguna. Kambing ini memiliki kemampuan adaptasi yang 

tinggi terhadap lingkungannya. Saat ini, upaya pengembangan kambing PE 

sebagai penghasil susu terus ditingkatkan.  

Susu merupakan salah satu pangan asal hewan yang sangat penting bagi 

kesehatan masyarakat karena mengandung zat-zat makanan seperti air, protein, 

lemak, mineral, dan vitamin. Susu kambing memiliki nilai gizi yang tinggi 

dibandingkan susu sapi, seperti kandungan lemak susu yang lebih tinggi mencapai 

4,0 – 7,3 gr. Susu kambing juga lebih mudah dicerna karena ukuran molekul 

lemak dan protein yang lebih kecil. Selain memiliki keunggulan dalam kandungan 

lemak dan proteinnya, susu kambing juga memiliki kandungan vitamin A dan 

vitamin B (terutama riboflavin dan niasin) yang lebih banyak jika di bandingkan 

dengan susu sapi. 

Permasalahan yang sering terjadi saat ini adalah produksi susu yang 

rendah, bahkan kualitas susunya belum sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI). Produksi susu kambing PE di 

Indonesia belum optimal berkisar antara 1,0 – 1,5 liter/ekor/hari (Balitnak, 2004). 

Produksi susu yang optimal pada kambing PE berkisar 1,5 – 2 liter/ekor/hari 

(Setiawan dan Taurus, 2003). Salah satu penyebab rendahnya produksi susu 

adalah rendahnya kualitas nutrient pakan terutama pada kandungan protein 
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ransum. Pemberian pakan yang seadanya disebabkan oleh harga pakan berkualitas 

baik relatif mahal. Oleh karena itu, diperlukan bahan pakan yang bisa dijadikan 

sebagai pakan tambahan dalam meningkatkan produksi susu dan produktivitas 

ternak dengan harga murah. Salah satu bahan pakan yang dapat dijadikan pakan 

tambahan adalah ara sungsang (Asystasia gangetica).  

Ara sungsang (Asystasia gangetica) yang memiliki nama lain Rumput 

Israel ini merupakan tanaman perdu atau gulma yang dapat berkembang pesat 

membentuk ground cover dengan ketinggian 300-600 mm dan tumbuh di daratan 

Afrika, Arab, dan Asia. Ara sungsang mempunyai kandungan Protein Kasar yang 

cukup tinggi sebesar 19,3 %, Serat Kasar 25,5%, Abu 18,1%, dan Bahan Kering 

10,7% (Nulfiana, 2016). 

Tingginya kandungan protein kasar pada ara sungsang memberikan 

gambaran bahwa bahan pakan ini menjadi sumber protein murah untuk 

pemenuhan kebutuhan protein ternak ruminansia sehingga nutrisi yang 

dibutuhkan tercukupi dan dapat meningkatkan produksi susu, efisiensi produksi 

dan kualitas susu. Selain protein, senyawa aktif steroid yang terdapat pada ara 

sungsang juga berpengaruh terhadap produksi susu (Adli, 2014). Menurut Roza 

(2013), bahwa steroid berperan dalam refleks prolaktin atau merangsang alveoli 

untuk produksi susu serta merangsang oksitosin untuk pengaliran dan pelepasan 

susu. Sehingga potensi penggunaan ara sungsang sebagai pakan tambahan sangat 

baik untuk ternak kambing.  

Pemberian pakan suplemen masih sangat beragam seperti pemberian 

suplemen gamal dan lamtoro sebanyak 450 - 500 g/ekor/hari pada ternak kambing 

PE dapat meningkatkan lemak susu tetapi tidak mempengaruhi komposisi kimia 
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susu lainnya seperti protein, laktosa, kalsium, karbohidrat (Ilyas, 2016). Marwah 

et al. (2010), pemberian suplementasi daun katuk sebanyak 0,06 % dari bobot 

badan dengan kadar protein kasar 15 % tidak berpengaruh terhadap produksi susu 

kambing Peranakan Etawa. Bertitik tolak dari hal tersebut maka dilakukan peneliti

an dengan judul “Produksi, Efisiensi Produksi dan Kadar Lemak Susu Kambi

ng Peranakan Etawa dengan Pemberian Suplementasi Ara Sungsang (Asysta

sia gangetica)”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

a. Bagaimana produksi, efisiensi produksi dan kadar lemak susu kambing 

PE dengan pemberian suplemen ara sungsang (Asystasia gangetica) ? 

b. Berapa jumlah pemberian ara sungsang (Asystasia gangetica) yang 

menghasilkan produksi dan kualitas susu yang terbaik ? 

 

1.3  Tujuan  

a. Untuk mengetahui produksi, efisiensi produksi dan kadar lemak susu 

kambing PE yang diberi suplemen ara sungsang (Asystasia gangetica). 

b. Untuk mengetahui dan menentukan berapa jumlah pemberian rumput ara 

sungsang yang dapat memberikan hasil yang terbaik.   

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dan informasi bagi 

peternak, pembaca sekaligus masyarakat bahwa tanaman perdu atau gulma ara 

sungsang (Asytasia gangetica) dapat digunakan sebagai pakan suplemen dalam 

meningkatkan produksi, efisiensi produksi serta kualitas susu. 
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1.5  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang dapat diajukan adalah pemberian suplementasi ara 

sungsang (Asystasia gangetica) berpengaruh terhadap produksi, efisiensi Produksi 

dan kadar lemak susu kambing Peranakan Etawa.  

 


